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Abstract

The purpose of this study is to design a mathematical problem PISA model using the Lubnklinggan
context for junior high school students. The subjects in this study were grade IX students of SMP
Negeri 5 Lubuklinggan. In this study, researchers used a research method of development or known
as research and development. The Development Model in this research refers to the development of a
4-D model which consists of 4 stages, namely the defining stage, the design stage, the development stage
and the disseminate stage. But in this study, researchers limit the development stage only to the design
stage (design). This study produced an initial draft of the PISA model using the Lubuklinggau
context to train students' Higher-Order Thinking Skills (HOTS) with quantity content.
Keywords: PIS.A, Lubuklinggan context, HOTS, QOnantity

Abstrak

Tujuan penelitian ini yaitu mendesain soal matematika model PISA menggunakan
konteks Lubuklinggau untuk siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri 5 Lubuklinggau. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan metode penelitian pengembangan atau dikenal dengan Research
and  Development. Model Pengembangan dalam penelitian ini merujuk pada
pengembangan model 4-D yang terdiri dari 4 tahap yaitu tahap pendefinisian (define),
tahap perancangan (design), tahap pengembangan, (develop) dan tahap penyebaran
(disseminate). Namun dalam penelitian ini, peneliti membatasi tahap pengembangan
hanya pada tahap design (perancangan). Penelitian ini menghasilkan draf awal soal model
PISA menggunakan konteks Lubuklinggau untuk melatih kemampuan berpikir tingkat
tinggi (HOTS) siswa dengan konten guantity.

Kata Kunci : PISA, Konteks Lubuklinggau, HOTS, Quantity

PENDAHULUAN

Matematika itu merupakan pelajaran yang kurang diminati oleh siswa karena
terdapat banyak sekali rumus-rumus schingga dipandang sangat menakutkan karena
pengerjaan soalnya dibutuhkan pemusatan pemikiran yang serius. Sebenarnya sugesti
kita sendiri yang membuat pelajaran matematika menjadi pelajaran yang menakutkan.
Oleh karena itu, jika sugesti kita tentang pelajaran matematika adalah hal yang
mengasyikkan, maka pelajaran matematika akan menjadi mudah untuk kita pahami.
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Untuk memudahkan dan memotivasi diri kita dalam memahami pelajaran
matematika sebaiknya mengkaitkan dengan lingkungan sekitar kita. Sejalan dengan
pendapat Slameto (Riza, 2015) bahwa belajar itu merupakan suatu proses tentang
bagaimana seorang individu memperoleh perubahan tingkah laku sehingga
menghasilkan suatu pengalaman dengan adanya interaksi dengan lingkungan. Menurut
Suprihatiningrum (2013) bahwa dalam proses pembelajaran juga harus melibatkan
informasi serta menggunakan lingkungan, lingkungan yang dimaksudkan yakni bisa
berupa tempat atau objek maupun metode, media, serta peralatan yang bisa membantu
tersampainya informasi, supaya dapat memudahkan siswa dalam menelaah
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Lutfianto e/ a/., (2013) yang mengungkapkan bahwa
pentingnya menyelesaikan soal matematika yang menggunakan konteks, adalah salah
satu cara yang dapat digunakan agar siswa memiliki kemampuan yang dibutuhkan untuk
hidup pada abad sekarang. Selain itu soal dengan menggunakan konteks dapat
menantang pola berpikir matematis siswa (Kadir & Masi dalam Putra, dkk : 2010).

Selain itu juga, harus adanya penckanan dalam mempelajari matematika. Hal ini
sependapat dengan Suherman, dkk (2001) yang mengemukakan bahwa dalam penekanan
pembelajaran matematika tidak hanya terletak pada kegiatan dalam melatih keterampilan
serta menghafal fakta, akan tetapi penekanan akan pemahaman suatu konsep juga
menjadi tolak ukur. Serta tidak hanya kepada “’bagaimana”suatu soal tersebut dapat
berhasil terselesaikan atau terpecahkan, tetapi juga pada “mengapa” soal tersebut
berhasil terselesaikan atau terpecahkan dengan cara-cara tertentu. Sedangkan Arifin
(2012) mengemukakan bahwa pembelajaran matematika juga menekankan pada aspek
intelektual, emosional, serta sosial yang mana melibatkan sumber belajar. Menurut
Trianto (2009) bahwa untuk mencapai suatu tujuan dari pembelajaran hendaknya
seorang guru mengarahkan agar siswa dapat berinteraksi dengan sumber belajar. Pada
dasarnya salah satu sumber belajar yang bisa kita ambil dari konteks yang nyata berkaitan
dengan lingkungan sekitar.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil konteks Lubuklinggau untuk dijadikan
konteks soal matematika model PISA yang akan diberikan pada salah satu SMP yang
berada di Kota Lubuklinggau. Penggunaan konteks dalam suatu pembelajaran harusnya
dimulai dari menggunakan masalah yang nyata. Dalam hal ini, masalah nyata yang
dimaksudkan dapat diartikan hal yang konkret dimana siswa bisa membayangkannya dan
dibawa ke dunia nyata. Secara rinci pembelajaran yang dilakukan oleh siswa akan
menimbulkan arus timbal balik sehingga dengan mudah dipahami oleh siswa yang tidak
terpaku hanya dengan buku teks saja. Hal ini sejalan dengan pendapat Wijaya (2015)
mengemukan bahwa pada buku teks matematika yang mana biasanya telah digunakan di
Indonesia saat ini kurang mendukung ataupun memberikan peluang bagi siswa untuk
belajar bagaimana prosedur matematika yang dibutuhkan dalam penyelesaikan soal-soal
matematika yang berbasis konteks sebagai contohnya soal-soal PISA. Oleh karena itu,
peneliti mengembangkan soal matematika model PISA pada Konteks Lubuklinggau.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pengembangan atau Research and Development (R&D). Menurut Sugiono (2011) metode
penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu. Prosedur penelitian ini mengunakan model 4-D yang
dikembangkan oleh Thiagarajan, Dorothy S. Semel, dan Melvyn I (Trianto, 2009) yang
terdiri dari 4 tahap yaitu tahap pendefinisisan (define), tahap perancangan (design), tahap
pengembangan (develop) dan tahap penyebaran (disseminate). Namun dalam penelitian ini,
peneliti membatasi pengembangan hanya pada tahap design (perancangan) soal
matematika model PISA pada Konteks Lubuklinggau. Adapun tujuan dalam penelitian
ini untuk menghasilkan soal matematika model PISA menggunakan Konteks
Lubuklinggau.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tahapan yang dibahas dalam artikel ini meliputi tahap tahap pendefinisisan (define)
dan tahap perancangan (deszgn). Berikut tahapan-tahapan yang sudah dilakukan:
1. Define (Pendefinisian)

a. Analisis Awal
Pada tahap ini peneliti menganalisis kurikulum yang ada di SMP Negeri 5
Lubuklinggau yang mana kurikulum yang digunakan adalah kurikulum K13.
Adapun permasalahan yang didapat yaitu keterbatasan pemberian latihan
melalui soal — soal yang dapat melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi, serta
kurangnya pengunaan konteks yang ada khususnya konteks yang ada
disekitarnya.

b. Analisis Siswa
Analisis siswa dilakukan untuk mengetahui karakteristik siswa kelas IX SMP
Negeri 5 Lubuklinggau, yaitu: kemampuan yang dimiliki siswa pada umumnya
berkemampuan rendah, sedang dan tinggi; siswa masih sulit untuk berfikir
tingkat tinggi, dan usia rata-rata siswanya 14-15 tahun.

c. Analisis Tugas
Analisis tugas dilakukan untuk mengidentifikasikan materi pembelajaran yang
akan digunakan untuk desain soal meliputi materi aljabar, perbandingan,
aritmatika sosial, pola bilangan, persamaan linier, dan analisis soal-soal PISA
yaitu soal — soal PISA yang ada, sehingga dihasilkan soal matematika model
PISA menggunakan konteks Lubuklinggau dengan konten guantity.

d. Analisis Konsep
Analisis konsep yang didapat untk desain soal moodel PISA ini yaitu
penggunaan masalah otentik, yaitu dengan menyajikan soal bertema wisata yang
ada di Lubuklinggau.

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran
Sesui dengan kurikulim K13, adapun rumusan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai dapat dilihat pada tabel 1 berikut:
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Tabel 1. Tujuan pembelajan yang akan dicapai

Kelas/ Kompetensi Dasar
Semeter
VII/T 3.7 Menjelaskan dan melakukan operasi pada bentuk aljabar
(penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian)
4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi pada bentuk
aljabar
VII/1  4.10 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai
dan berbalik nilai
IX/2 4.2 Menggunakan konsep perbandingan untuk menyelesaikan masalah
nyata mencakup perbandingan bertingkat dan persentase dengan
menggunakan tabel, grafik, dan persamaan
4.3  Menyelesaikan permasalahan dengan menaksir besaran yang tidak
diketahui menggunakan berbagai modifikasi aljabar dan aritmetika
VII/2 3.11 Mengumpulkan informasi tentang cara melakukan manipulasi aljabar
terhadap permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan artimetika
sosial tentang keuntungan, kerugian, dan impas
3.12 Menyajikan hasil pembelajaran aritmetika sosial tentang persentase
untung dan rugi
3.13 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan aritmetika sosial (penjualan,
pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal,
persentase, bruto, neto, tara)
IX/2 3.10 Menerapkan pola dan generalisasi untuk membuat prediksi
3.14 Memilih strategi dan aturan-aturan yang sesuai untuk memecahkan
suatu permasalahan
4.4  Mengenal pola bilangan, barisan, deret, dan semacam, dan
memperumumnya menggunakan untuk menyelesaikan masalah nyata
serta menemukan masalah baru
VIII/1 3.2 Mencermati cara membuat persamaan linear dua variabel dari masalah
sehari-hari
3.3 Menentukan nilai variabel persamaan linear dua variabel dalam
konteks nyata
4.1 Membuat dan menyelesaikan model matematika dari masalah nyata
yang berkaitan dengan persamaan linear dua variabel
VIII/1 3.1 Menerapkan operasi aljabar yang melibatkan bilangan rasional

2. Tahap Design (Perancangan)

Dalam penelitian ini desain soal yang dihasilkan pada draf awal yaitu menghasilkan

6 unit soal model PISA level 1 sampai 6 yang terdapat 12 pertanyaan, dengan

menggunakan konteks Lubuklinggau yang termasuk dalam konten guantity. Adapun tipe

soal matematika model PISA menggunakan konteks Lubuklinggau yang diambil yaitu :

a.  Soal Unit 1

Pada soal Unit 1 Konteks Lubuklinggau yang digunakan yaitu Masjid Agung As-

Salam untuk materi operasi hitung aljabar, dengan 2 pertanyaan, pertanyaan pertama
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merupakan level 4 dan pertanyaan kedua juga level 4 pada PISA. Soal yang dihasilkan
dapat dilihat pada gambar 1 berikut:
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e=mpaik do= depes s=—paic do= daleeny
Samber - Bema ararer 3cozls oo o e e 3 a= o -os-gsleey Sabale B oo
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&i jaomas Ko Lobcthinasan Selain meoindi emoat dbadal uenat Islaon, sasiid 2od
Fo=2 mesocpakan Iawazan wita relini terbaik & Scemavera Selanna Mazid Asuns
Asz-Salam yvaszz berada dalam Dabas 1 Delcare atnas 1000 o o astara Tain e
isema 3aos meoshiazi sini masid, S:onor, auia, lemoat wodho dao joEa paEas
Aiaznd Azunzy Az-Salam o5 seodini Sibanzua Salam I aomai deozan fnaz IS mx 16
m D4 dalam masid sersabut terdagat 12 sans, 1 Sans mesemoas shucan 0.5 o dan
lesdapat iohalh yans 3ozt indah Hubah tersebu: biza Jilihat aagtoas Saci Saosa:
dazar, sebioszs zefsasz 15 m” pada Iaomi D vang sidak beslaoeai dan ada 4 sanz Fica
1 o dapat dnempas olel 4 oranz dalam melaisanaian sholat
1. Sesapgaini ava mnmopuas masid essebot 7
2 DTalam mats acasa paonia menauadans sebaoyvak 2200 oranz Fica zeomsa
o sodanzan dannaz dan 1 m” dapat diempax 5 ofasmz mmatian zeomsa
Seorsa o sodanzan mastk dalamm masind Aguoos As-Salam T Felazian

Gambear 1. Soal Unit 1 Model PISA Kontek Lubuklinggau yang Dihasilkan

b. Soal Unit 2
soal Unit 2 Konteks Lubuklinggau yang digunakan merupakan kain Batik
Durian untuk materi perbandingan. Pada soal unit 2 ini terdapat dua
pertanyaan, pertanyaan pertama merupakan soal level 1 pada PISA dan untuk
pertanyaan kedua merupakan soal level 6 pada PISA. Soal dapat dilihat pada
gambar 2 berikut :
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sebanyak 198 boak
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Selcin Aosil Saxn Nlad — — =0

Gambar 2. Soal Unit 2 Model PISA Kontek Lubuklinggau yang Dihasilkan
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c. Soal Unit 3
Soal Unit 3 Konteks Lubuklinggau yang digunakan merupakan minuman Kopi
Durian. Soal tersebut merupakan untuk aritmatika sosial. Pada soal ini terdapat
3 pertanyaan, pertanyaan pertama merupakan soal level 5 pada PISA,
pertanyaan kedua merupakan soal level 3 pada PISA dan pertanyaan yang ke
ketiga merupakan soal level 6 pada PISA. Soal dapat dilihat pada gambar 3
berikut:

Cambar t ¥eop Daam

Sembor Emme eeew goezloncmesi-keosi-dusssotubukleoose
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Lobtuiiingzas Produlsi kopi durian od sermosivazsi dari wasze Luobolimazas saat

#m Suren, ma Sopid meacamo 2 ek Sucian Dari Sebiasxan ik

maks diproduizi kopi duriam azas pecion: kopi durism udek meouazss sumoim
durian tars bita memionm micoemaa lersebut Dalam memproduisi kopi durian
sersebut peagusaby membel kopi beras pada pemnmi kopi sedasrza 250005z S
Sucan denzas harga 20.000 5k . Usmk meghasilcas kopi ducias sebaovak S0 &=
seorang peazuaha sersebut meghabizing 100 &3 kopi bems dan 15 buah Sucian M
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Fia peozuzaba iopic uamez 73%, maka besapa barza joal kopi ducas
peciliooyal

Gambar 3. Soal Uunit 3 Model PISA Kontek Lubuklinggau yang Dihasilkan

W e

d. Soal Unit 4
Konteks Lubuklinggau yang digunakan merupakan Objek wisata Bukit Sulap.
Soal ini dibuat pada materi kelas IX (sembilan) semester genap yaitu materi pola
bilangan, baris dan deret. Dalam soal ini memuat dua pertanyaan, pertanyaan
pertama merupakan level 2 pasa PISA sedangkan pertanyaan kedua merupakan
level 3 pada PISA. Adapun soal yang dihasilkan adalah sebagai berikut :
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Gambar 4. Soal Unit 4 Model PISA Kontek Lubuklinggau yang Dihasilkan

e. Soal Unit 5
Pada soal Unit 5 Konteks Lubuklinggau yang digunakan merupakan objek
wisata Air Terjun Temam. Soal ini dibuat untuk materi persamaan linier dua
variabel kelas delapan (Delapan) semester ganjil. Soal tersebut terdapat dua
pertanyaan, pertanyaan pertama merupakan level 4 pada PISA dan pertanyaan
kedua juga masih level 4 dalam PISA. Berikut adalah soal yang dihasilkan.

Gambar 5. Soal unit 5 Model PISA Kontek Lubuklinggau yang dihasilkan

f. Soal Unit 6

Pada soal Unit 6 Konteks Lubuklinggau yang digunakan merupakan Objek
bendungan Watervang. Soal ini merupakan soal kelas VIII (delapan) semester

Desain Soal Matematika Model PLSA Menggunakan Konteks Lubuklinggan

Wizaza Bukit Sulap vang serienak & fl Seazawaa Solo, Uhk Suruas, Loboliinazas
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ganjil pada materi operasi aljabar. Dalam soal ini terdapat dua pertanyaan,
pertanyaan pertama merupakan pertanyaan level 3 pada PISA, sedangkan
pertanyaan kedua merupakan pertanyaan level 4 pada PISA. Adapun soal yang
yang dihasilkan adalah sebagi berikut :

Sumber : mage oo

Nah ials empat sats o va = " mnzan Watervans” Temoata® ooz
azedebs memads cime (Tempa: pacasas) Sebecasoya Bendungan Watervang =i
meropakan objek wmah yass meovesupai A Tesjua Seadunzan yvass dibaszun olel
w&m ada nbua 1941 dbeand: wotsk peozai persawaban
masyvasaka: diavwazaa zepasiaaz suazai Kelioni Hom Lubuoklingsas zamoai e
Eecamana Togs Malvo dan Mezang Sai yang fazaya Socang Jebih S.000 b2 yvang
seotoena hasus meaﬂik: Peozairan yaoz beic Fuoomsi stams sebazai peozairas
persawaban At ind s memberiian oazan vans Shas ok
Sipdian empat R

Bendungan Watervang l=siebst joz: memiliini jembatan peazhubuas selioozs pasa
peosuoroas dapat meovebrassi empat tersebur fembana peazhubuas lersebut
meoyesspai persesi pasjans sepers dbawah o

ictor=(3x -2

Famizng =3z =4

Kellling =92
Fica jemi sersebu: berh 2 parsesi pACANS VAns memouava pasians (Sx +4)
cm dag Jebasr (3x - 2) cm Dikenaii joga kellliog dasi jembatnan tersebmadahah 92 cm
Hizazlah -

1. Berapgasihi x?

2 Beraps Ioas jemh ® orons Sead: Wazservang 7

Gambar 6. Soal Unit 6 Model PISA Kontek Lubuklinggau yang Dihasilkan

SIMPULAN

Pada penelitian ini dihasilkan draf awal soal model PISA menggunakan konteks
Lubuklinggau untuk melatith kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa dengan
konten guantity.

DAFTAR PUSTAKA

Arifin, Z. (2012) Evaluasi Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosdakarya Offset.

Lutfianto, M., Zulkardi, & Hartono, Y. (2013). Unfinished Student Answer In PISA
Mathematics Contextual Problem. Journal on Mathematics Education (IndoMS-JME),
4(2), 201-208.

Putra, Yudi Yunika, dkk. 2016. Pengembangan Soal Matematika Model PISA Level, 4, 5,
6 Menggunakan Konteks Lampung. Jurmal Kratif-Inovatif (KREANO).7(1). 10-16

Riza M. D. (2015). Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah pada Operasi
Hitung Pecahan untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika. Journal
Pendidikan Matematika STKIP PGRI Sidoarjo. 3(1). 19-20.

Sugiono. 2011. Metode Penelitian dan Pengembangan. Bandung: Alfabeta.

Prosiding Seminar Nasional Tadris (Pendidikan) Matematika
Institut Agama Islam Negeri Curup, 28 September 2019



Ela Rosalina, As Elly S : Desain Soal Matematika Model PIS.A Menggunakan Konteks Lubuklinggan 19

Suherman, dkk. (2001). Stategi Pembelajaran Matematika Kontemporer untuk Mahasiswa,
Guru, dan Calon Gurn Bidang Studi Matematika. Bandung: JICA.

Suprihatiningrum, J. (2013). Strategi Pembelajaran Teori dan Aplikasinya. Yogyakarta: Ar-
RUZZ Media.

Trianto. (2009). Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Konsep, Landasan dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KISP). Jakarta: Kencana.

.(2011). Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif. Edisi Ke-4. Jakarta:

Unimed.

Wijaya, A. (2015). Context-based mathematics tasks in Indonesia Toward better practice
and achievement. Disertasi. Utrecht : Utrecht University.

Prosiding Seminar Nasional Tadris (Pendidikan) Matematika
Institut Agama Islam Negeri Curup, 28 September 2019



